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ABSTRAK

Damayanti. Eka. 2024. Efektivitas Strategi Action, Process, Object, Schema
(APOS) Terhadap Hasil Belgjar Materi Bilangan Bentuk Akar SiswaKelas X SMK
Negeri 1 Kedungwuni. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Tadris
Matematika Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Peka ongan. Dosen Pembimbing: Fatmawati Nur Hasanah, M.Pd.

Kata Kunci : Efektivitas, Strategi APOS, Hasil Belgjar.

Pendlitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya Siswa yang kesulitan dalam
memahami materi bilangan bentuk akar. Hal ini dapat dilihat dari hasil ujian yang
diraih oleh Siswa,di mana banyak Siswayang mendapatkan nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Untuk Peningkatan hasil belgjar Siswa salah satu
strategi, yang dapat diterapkan merupakan Strategi Action, Process, Object,
Schema (APOS) yang berupaya untuk Peningkatan hasil belgjar Siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas Strategi Action, Process, Object, Schema
(APOS) Terhadap Hasil Belgjar Materi Bilangan Bentuk Akar SiswaKelasX SMK
Negeri 1 Kedungwuni.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berbentuk kuasi eksperimen
atau eksperimen semu dan menggunakan Nonequivalent Control Group Design.
Populas dalam penélitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 1 Kedungwuni
Tahun Ajaran 2024/2025 yang akan diambil 2 kelas sebaga sampel dengan
menggunakan teknik purposive sampling (kelas X TLAS 1 sebagai kelas
eksperimen dan kelasX TLAS 2 sebagal kelas kontrol dengan masing-masing kelas
berjumlah 36 siswa). Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes
berbentuk™ soal uraian. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji
Independent Sample T-Test dengan bantuan SPSSversi 30.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil belgjar
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Nilal rata-rata untuk kelas
eksperimen adalah sebesar 75,67 sementara untuk kelas kontrol adalah sebesar
64,39. Pada pengujian Independent Sample T-Test diperoleh nilal ¢y, = 4,528;
nilai distribusi t;; = 1,667 dan nilai § .=< 0.001. Karena nilai tp; >
t;, (4528>1667)dansS .(2—=s ) 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya terdapat perbedaan ratarata yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan Strategi Action, Process, Object, Schema (APOS) mengalami
Peningkatan dan Efektif Terhadap Hasil Belgar Siswa Materi Bilangan Bentuk
Akar Kelas X SMK Negeri 1 Kedungwuni.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di eraglobalisas saat ini Pendidikan merupakan proses yang diperlukan
untuk mencapai keseimbangan dan kesempurnaan dalam pembentukan
kepribadian individu dan masyarakat, bukan hanya memberi siswa
pengetahuan. Negara juga bertanggung jawab atas pendidikan, bisa dilihat
daam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
tercantum pengertian Pendidikan: “Pendidikan. adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pemeblajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potens dirinya sehingga memiliki
kekuatan spriritual keagamaan, engendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya,Masyarakat,
bangsa, dan negara (Maspa Makkawaru, 2019).”

Pendidikan dianggap sebagal komponen penting dalam meningkatkan
kualitas sumber dayamanusia (firma Y udha, 2019). Dalam hal ini tertuang

dalam hadist berikut:

"Tiada suatu pemberian yang lebih utamadari orang tua kepada anaknya
sdlain pendidikan yang balk. (HR. Al-Hakim)

Daam pendidikan, matematika merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang paling banyak berkontribusi pada kemauan ilmu
pengetahuan dan teknologi, baik sebagai pengembangan matematika sendiri

maupun sebagai adat yang membantu dalam penerapan bidang ilmu lain.



Bahkan hampir semua pekerjaan manusia berhubungan dengan matematika.
Oleh karena itu, matematika selalu digjarkan di setiap jenjang pendidikan,
mulai dari SD, SMP, SMA/SMK, hingga perguruan tinggi, untuk
mempersigpkan siswa untuk menghadapi perkembangan dunia modern.
Matematikatidak hanyabergunadal am kehidupan, tetapi jugadapat membantu
saya dalam bidang lain seperti fisika, kimia, sosial, sgjarah, dan sebagainya.

Dalam pembelgjaran matematika di sekolah, guru harus memilih dan
menggunakan pendekatan atau strategi yang melibatkan siswa secara aktif
dalam proses belgar. Ini memungkinkan siswa untuk mengamati, menebak,
bertindak, mencoba, menjawab pertanyaan, dan berpartisipasi dalam diskusi
(Silsilia Syviasni, 2019).

Materi bilangan bentuk akar merupakan salah satu materi dasar yang
harus dikuasal olen peserta didik di tingkat pendidikan menengah, Namun
kenyataannya dari hasil observas yang sayalakukan di kelas TLAS SMK N 1
Kedungwuni. masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam memahami
materi bilangan bentuk akar tersebut. Hal ini depat dilihat dari hasil ujian yang
diraih oleh pesertadidik, di manabanyak pesertadidik yang mendapatkan nilai
di bawah standar kompetensi, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan menerapkan strategi pembelgaran yang efektif dalam peningkatan
pemahaman pesertadidik terhadap materi bilangan bentuk akar.

Salah satu strategi pembelgaran yang efektif adalah strategi APOS
(Action, Process, Object, Schema) terdapat empat tahapan yaitu: 1) aksi

(action), adalah transformasi dari objek-objek yang dipelgari dan yang
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dirasakan oleh siswa, serta instruksi tahap demi tahap bagaimana melakukan
operasi, 2) proses (process) didefinisikan sebagai struktur kognitif yang
melibatkan imagjinasi tentang transformasi menta atau fisik yang terjadi secar
internal, ditunjukkan dengan seseorang sudah bisa melakukan tingkat aksi
secara berulang kali, 3) objek (object), dapat diartikan sebagal sesuatu yang
dihasilkan dari pengkonstuksian mental yang telah dilakukan pada tahap
proses, dan 4) skema (scema) yaitu kumpulan aksi, proses, dan objek yang
dirangkum menjadi sebuah skema (M aharani. | zzatin, 2020).

Strategi ini.dirancang untuk membantu peserta didik memahami konsep
matematika secara lebih balk dengan mengaitkan antara tindakan yang
dilakukan oleh peserta didik dengan konsep yang dipelajari. Dengan demikian
peserta didik dapat memahami konsep matematika secara lebih baik dan
mendapatkan hasil belgjar yang lebih baik pula.

Berdasarkan latar bel akang tersebut peneliti ingin mengadakan penelitian
dengan judul “Efektivitas Strategi: Action; Process, Object, Schema
(APOS) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Materi Bilangan Bentuk
Akar Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Kedungwuni”.
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka timbul permasalahan sebagai
berikut:

1. Kesulitan Siswadalam Memahami Materi Bilangan Bentuk Akar
2. Hasil Belgar Siswayang Masih Rendah

3. Keterbatasan M etode Pembelgjaran yang Diterapkan
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4. Kurangnya Penggunaan Strategi Pembelgjaran yang Terstruktur dan
Sistematis

5. Penerapan Strategi APOS yang Belum Diketahui Efektivitasnya

6. Kebutuhan untuk Mengembangkan Pembelgaran yang Lebih Menarik dan
Inovatif

7. Keterbatasan Penggunaan Pendekatan Klasikal dalam Pembelgaran
Matematika

Pembatasan M asalah

Berdasarkan Latar Belakang dan Identifikas Masalah yang telah di Uraikan,

Batasan masal ah dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Materi yang Digjarkan Terbatas pada Bilangan Bentuk Akar

2. Siswayang Dilibatkan HanyaKelas X SMK N 1 Kedungwuni

3. Strategi Pembelgjaran yang Digunakan Hanya Strategi APOS

4. Pengukuran Hasil Belajar Menggunakan Tes Tertulis

5. Penerapan Strategi APOS Selama Periode Tertentu

6. Pengukuran Efektivitas Terbatas pada Peningkatan Hasi| Tes Belgjar

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikass masalah, dan pembatasan

masalah yang telah disampaikan, maka rumusan masalah penelitian ini dapat

di rumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belgar matematika antara siswa yang
digar menggunakan strategi APOS dan siswa yang digjar menggunakan

metode konvensional ?



2. Seberapa besar peningkatan hasil belgar matematika siswa setelah
diterapkan strategi APOS?
3. Seberapa besar pengaruh strategi APOS terhadap hasil belgar matematika
siswa?
1.5 Tujuan
1. Untuk menjelaskan adanya perbedaan hasil belgar matematika antara siswa
yang digar menggunakan strategi APOS dan siswa yang digar
menggunakan metode konvensional
2. Untuk menjelaskan seberapa besar peningkatan hasil belgjar matematika
siswa setel ah diterapkan strategi APOS
3. Untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh strategi APOS terhadap hasil
belgjar matematika siswa
1.6 Manfaat Penélitian
Penelitian ini nantinya dapat berguna.bagi penulis, pembaca, maupun
pihak-pihak lain yang berkepentingan, diantaranya:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Pada penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pembelgjaran bilangan bentuk akar di tingkat kelas X
SMK. Dengan mengimplementasikan strategi APOS, penilitian ini dapat
membantu mengidentifikas kekuatan dan kelemahan dari pendekatan
tersebut dalam konteks pembel gjaran bilangan bentuk akar. Hal ini dapat
memberikan manfaat teoritis yang signifikan bagi pengembangan

kurikulum dan metode pembelgjaran di tingkat SMK.



1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Pendliti
Penelitian ini dapat memberikan kontribus pada bidang
pendidikan dan pembelgaran matematika dengan menunjukkan
manfaat dari penerapan strategi APOS. Temuan penelitian dapat
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah dan berbagi pengetahuan dengan
peneliti dan praktisi pendidikan lainnya
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan panduan dan bukti empiris
kepada guru tentang efektivitas strategi APOS dalam meningkatkan
hasi| 'belajar peserta didik. Guru dapat menggunakan temuan
penelitian ini untuk memperkuat argumen mereka dalam melibatkan
pihak jsekol ah dan siswa dalam penerapan strategi APOS.
c. Bagi Siswa
Dengan penerapan strategi APOS, siswamemiliki peluang yang
lebih baik untuk mencapal hasil belgjar yang lebih baik dalam materi
bilangan bentuk akar. Pendekatan yang sistematis dan terstruktur dari
strategi APOS dapat membantu siswa memperkuat pemahaman dan
keterampilan mereka dalam memecahkan masal ah matematika.
1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang mana

tigp-tiap bab terdiri atas sub bab, dan sistematika penulisannya sebagai berikut:



1.7.1 Bagian Awal
Pada bagian ini terdapat halaman sampul, halaman pernyataan,
nota keaslian, nota pembimbing, pengesahan, persembahan, moto,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar.
1.7.2 Bagian Inti
Pada bagian ini terdapat pendahuluan, teori yang pada landasan
penelitian, hasil penelitian dan penutup.
a. BAB | (Pendahuluan)

Pada BAB | (Pendahuluan) terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian,  kegunaan penelitian, dan
sistematika penulisan skripsi.

b. BAB Il (L andasan Teori)

Pada BAB |l (Landasan Teori) terdiri dari deskrips teori.
Bagian selanjutnya yaitu penelitian.yang relevan, kerangka berpikir,
dan hipotesis.

c. BAB Ill (Metode Penelitian)

Pada BAB Il (Metode Pendlitian) terdiri dari jenis dan
pendekatan, tempat dan waktu, variabel, populasi sampel dan teknik
pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, uji instrumen, dan
teknik analisis data.

d. BAB IV (Hasi| Penelitian dan Pembahasan)
Pada BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) terdiri dari

data hasil penélitian, analisis data, dan pembahasan.



e. BAB V (Penutup)
Pada BAB V (Penutup) terdiri dari kesimpulan dan saran.
1.7.3 Bagian Akhir

Bagian Akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran.




BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Strategi Pembelajaran APOS
a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Dunia pendidikan dalam hal penggaran sering ditemukan
berbagal istilah-istilah, seperti salah satunya ialah strategi
pembelaaran. Selanjutnya kita jelaskan bagaimana asal-usul serta
makna dalam strategi pembelgjaran ini sehingga kita bisa mengetahui
maksud dari pengertian dan juga pemaknaan yang terdapat dalam
strategi pembelajaran ini. Sebutan kata strategi yang awal mulanya
digunakan pada kemiliteran yang menggunakan beberapa taktik,
metode serta segala cara agar dapat memenangkan perang yang
dihadapi. Setelah itu, ia membagikan suatu pendapat lain dan
mengibaratkannya dengan permainan-atau game sepak bola. Terpaut
periha ini,” baginya dalam game sepak bola, pelatih hendak
memastikan suatu strategi yang diperkirakan pas untuk memenangkan
permainan tersebut.

Gambaran yang disampaikan oleh Wina Sanjaya tersebut
menghasilkan suatu buah pemikiran mengenai pengertian strategi,
bahwa strategi digunakan untuk mendapatkan kesuksesaan ataupun
keberhasilan dalam menggapai suatu yang diinginkan. Berikutnya,

bila berhubungan dengan dunia pembelgaran, strategi bisa dimaksud



selaku perencanaan yang berisi tantang rangkaian aktivitas tertentu,
setelah itu didesain sedemikian rupa atau mungkin untuk menggapai
tujuan pembelgaran (Hasriadi, 2022).

Secara umum strategi terbagi menjadi tiga yaitu (1) strategi
sebagal rencana yang mendahului dan mengendalikan kegiatan (2)
strategi sebagal garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha
mencapal sasaran yang telah digunakan, (3) strategi sebagal penataan
potens dan sumber daya agar dapat efisien dalam memperoleh hasi
sesual yang dirancangkan. Disimpulkan secara umum strategi
mempunyal suatu garis haluan, bertindak untuk mencapa sasaran
yang telah ditentukan. Dewasa ini istilah strategi banyak digunakan
dalam bidang pembelajaran. Apabila berkaitan dengan bidang
pembelgeran, maka strategi dapat dipahami sebagal  konsep
perencanaan yang merujuk pada aktivitastertentu yang didesain untuk
mencapal tujuan pembelgjaran tertentu. Hardiana menyimpulkan
bahwa strategi merupakan konsep berpikir dalam merancang suatu
rencana ataupun tekhnik yang akan digunakan dalam upaya mencapai
suatu hal yang diinginkan (Herlina, dkk., 2022).

Daam pemilihan Strategi haruslah dipilih strategi yang tepat,
pengagjaran yang diberikan kepada siswa tidak bersifat paksaan. Para
guru harus bersikap sebagai pamong yang baik. Seorang guru harus
mampumemberikan dorongan kepada siswa untuk mau, secara

khusus mengarahkan ke jalan yang benar, dan mengawasi siswa
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menghadapi tantangan dan rintangan. Siswa harus memiliki
kebebasan untuk maju menurut karakter masing-masing dan untuk
mengasah pengetahuannya. Dengan demikian tugas guru iaah
memikirkan dan memilih strategi yang sesua dengan tujuan
pembelgjaran dan karakteristik siswa (Kaif, Fgrianti, & Satriani,
2022).

Dalam proses_belgjar mengajar, guru harus memiliki strategi,
agar siswa dapat belgar secara efektif dan efisien. Strategi
pembelgaran menjadi lebih baik™ dengan mengevaluas proses
pembelgaran pada setiap pertemuan. Guru yang menerapkan strategi
pembelgaran dalam proses belgar mengajar iadlah guru yang
menguasai teknik-teknik penyajian atau metode pembel garan dengan
baik sehingga kegiatan proses belgjar mengajar menjadi lebih efektif.

Kualitas pendidikan bergantung pada bagaimana pendidikan
tersebut dijalankan oleh pemerintah maupun swasta. Menurut
Lefudin, Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku melalui
interaks seseorang dengan lingkungannya. Perilaku yang dimaksud
meliputi pemahaman, pengetahuan, sikap, keterampilan, dan lain
sebagainya. Gagne menjelaskan lebih rinci dengan memecah ‘Belajar’
menjadi tiga poin yaitu proses, perubahan perilaku, dan pengalaman.
Belgar merupakan proses aktifnya daya pikir dan perasaan tentang
hal yang terjadi. Jika pikiran dan perasaan seseorang sudah selaras

secara positif, maka seseorang tersebut dapat dikatakan sudah belgar.
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Daam diri seseorang yang telah belgar terdapat perubahan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sebagai hasil belgjar yang disebabkan
oleh interaksinya terhadap lingkungan. Sehingga, hasil belgjar terdiri
dari tiga hal yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Setiap yang
belgjar pasti mengalami apayang terjadi di lingkungan sekitarnyabaik
sosid maupun fisik. Jika lingkungannya dapat menantang dan
memicu pembelgjar makadapat dikatakan bahwa lingkungan tersebut
baik (Herlina, dkk, 2022).

Strategi pembelgjaran ialah sesuatu proses, tekhnik, penentuan
metode-metode serta langkah-langkah' dalam pembelgaran yang
didetetapkan oleh pendidik untuk menolong peserta didiknya agar
dapat belgjar lebih efisien serta optimal (Hasriadi, 2022). Hidayat dan
juniar berpendapat bahwa strategi pembelgaran merupakan aktivitas
yang dilakukan untuk sungguh-sungguh mencapa  tujuan
pembelgaran yang manahal tersebut dilakukan dan dipersiapkan oleh
guru. Selaras dengan pendapat tersebut, Kozma menyempaikan
bahwa strategi pembelgjaran dapat dipahami sebagal keseluruhan
kegiatan yang dipilih karena dapat memberikan fasilitas atau bantuan
untuk mencapai tujuan pembelgaran kepada peserta didik (Herlina,
dkk, 2022).

Dari beberapa penjelasan yang telah dipaparkan dapat
disimpulkan bahwa strategi pembel g aran ialah suatu caraatau metode

yang dapat digunakan seorang guru dalam proses pembelgaran yang
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sesuai dengan pembel g aran sehingga menciptakan lingkungan belgar
yang ramah bagi semua siswa. Misalnya strategi pembelgaran yang
menuntut partisipasi  aktif siswa tentunya tidak akan banyak
menggunakan metode ceramah, akan tetapi metode-metode yang
lebih menarik perhatian siswa seperti diskusi kelompok, kerja proyek
kelompok, belgjar mandiri, dan kegiatan pratikum. (Kaif, Fajrianti, &
Satriani, 2022)

. Macam — Magam Strategi Pembelajaran

Beberapa strategi pembelgjaran yang dapat digunakan pada

kegiatan pembelgjaran menurut Saskatchewan (Nurtanto, 2021)
meliputi strategi pembelajaran langsung, strategi pembelgjaran tidak
langsung, strategi pembelgaran interaktif, strategi pembelgaran
eksperimen, dan strategi pembelgaran mandiri.

1) Strategi Pembelajaran Langsung.

Strategi pembelgjaran langsung lebih banyak berpusat pada
guru. (Pratama et al., 2022) guru merupakan fasilitator dalam
kegiatan pembelgjaran untuk membantu siswa dalam menemukan
informasi baru terkait materi yang di pelgarinya. Strategi ini
menggunakan metode deduktif (umum ke khusus), ceramah,
demonstrasi, praktek, latihan, dan penggaran eksplisit (Herlina,
dkk., 2022). K elebihannya mudah direncanakan dan dilaksanakan,
sedangkan kelemahannya bersifat monoton, karena lebih banyak

berpusat pada guru atau satu arah. Strategi pembelgaran langsung
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biasanya bersifat deduktif. Strategi pembelgaran ini efektif
digunakan oleh guru apabila guru hendak mengagarkan
keterampilan siswa secara bertahap maupaun menyampaikan
informasi secaraluas (Herlina, dkk., 2022).
Strategi Pembelgaran Tidak Langsung

Strategi pembelgjaran tidak langsung merupakan strategi
pembelajaran dimana guru berubah peran menjadi fasilitator dan
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk
berkembang. Strategi pembel ajaran tidak |angsung bersifat inkuiri,
induktif, pemecahan masalah dan penemuan. Pada strategi
pembelajaran tidak langsung, guru berperan sebagai fasilitator
bukan sebagal penceramah. Fasilitator yang dimaksud yaitu
sebaga sumber pembelaaran dan pendukung bagi peserta didik.
Pelaksananaan pembelgaran tidak sepenuhnya bergantung pada
guru sebab guru memberikan kesempatan kepada siswa dalam
memahami pembelajaran. Peserta didik terlibat langsung dalam
proses pembelgjaran dan peran guru yaitu memberikan umpan
balik dan membimbing siswa apabila mengalami kesulitan. Siswa
pun didorong untuk mengungkapkan bagaimana cara mereka
memecahkan masalah dan bagaimana kesimpulannya (Herlina,

dkk., 2022).
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Strategi Pembelgaran Interaktif

Strategi pembelgjaran interaktif berfokus pada kajian yang
meliputi diskusi dan sharing berbagai antar-inter siswa dengan
guru dan sesamasiswa. Strategi pembel g aran interaktif merupakan
salah satu strategi pembel g aran yang didalamnyaterdapat kegiatan
diskusi dan saling berbagi antar siswa dan sikap kritis siswa
(Alfianti et al., 2019). Padastrategi pembel gjaran interaktif, peserta
didik diarahkan untuk saling berbagi informasi dan berdiskusi
perihal suatu topik pembelgjaran. Strategi pembel gjaran interaktif
dikembangkan melalui model-model pembelgjaran interaktif
dengan pengelompokan peserta didik secara heterogen. Peserta
didik didukung oleh guru untuk mengemukakan pengalaman,
gagasan, pengetahuan, pendapat, dan bagaimana cara mereka
menjelaskan solus atas suatu permasalahan (Herlina, dkk., 2022).
Strategi Pembelgjaran Eksperimen

Strategi pembelajaran eksperimen fokus kajiannya siswa
menggunakan logikaberpikir untuk menarik kesimpulan dari fakta,
data ataupun informasi yang terkumpul melalui serangkaian
kegiatan eksperimen. Menurut Mutmainnah et al., (2020) strategi
pembel gjaran eksperimen yakni aktivitas belgjar siswayang proses
pelaksanaannya setiap siswa akan melakukan interaks dengan
siswa lain sehingga mampu menarik kesimpulan dari apa yang

telah di diskuss serta mendorong siswa untuk mampu
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menyampiakan kembali informas tersebut mengggunakan
bahasanya sendiri dengan logis dan benar. Strategi pembelgaran
eksperimen menekankan pada proses/aktivitas belgjar pesertadidik
dibanding pada hasil belgar peserta didik. Guru merancang
pengalaman belgjar peserta didk secara induktif yaitu dari khusus
ke umum. Strategi ini cukup fleksibel karena dapat dilakukan di
dalam ruangan maupun di-|uar ruangan. Contohnya, jika di dalam
ruangan siswa dapat diarahkan oleh guru untuk melakukan
aktivitas pengamatan atau observas ates suatu hal untuk kemudian
mengambil kesimpulan darinya Jika di dalam ruangan makasiswa
dapat diarahkan untuk melakukan praktik atau simulai atas suatu
kasus untuk kemudian diambil kesimpulannya (Herlina, dkk.,
2022).
Strategi Pembel gjaran Mandiri

Strategi pembelgjaran mandiri, fokus kajiannya mengatur
pembelajaran sehingga setiap siswa secara mandiri, mampu
memacu kecepatan bel g arnya dengan bimbingan dan arahan guru.
Strategi pembelgjaran mandiri dapat dilakukan secara individu
maupun kelompok kecil (Herlina, dkk., 2022). Strategi
pembelgaran  mandiri  dikembangkan  bertujuan  untuk
meningkatkan tanggung jawab dan kemandirian siswa dalam

kegiatan proses pembelgaran sehingga mampu menumbuhkan
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motivasi siswa, kedisiplinan siswa, bertanggung jawab, dan lain-
lain.

Jenis-jenis strategi  pembelgaran meliputi  penyampaian
penemuan dan strategi pembelgaran induvidu. Strategi pembelgaran
penyampaian-penemuan ialah strategi pembelgjaran yang menuntut
siswa untuk menguasai bahan pembelgaran. Siswa memiliki
kewajiban untuk menguasai sepenuhnya materi pembelgjaran,
sementara guryu hanya sebagal fasilitator atau pembimbing sgja sifat
yang demikian strategi pembelajaran ini sering juga disebut strategi
pembelgaran tidak langsung. Strategi pembelajaran induvidu yaitu
strategi yang dilakukan oleh siswa secara mandiri. Kecepatan dan
keberhasilan pembelgjaran ditentukan oleh kemampuan siswa (Kaif,
Fajrianti, & Satriani, 2022).

. Pengertian Strategi APOS (Aksi, Proses, Objek, dan Skema)

Strategi APOS didasari oleh- adanya Teori Piaget yang
menj el askan tentang perkembangan tahapan berpikir manusia. tahap
perkembangan kognitif membantu menjelaskan tentang cara anak
berpikir, menyimpan informasi, dan beradaptas dengan
lingkungannya. Russefendi menjelaskan bahwa Teori Piaget ke dalam
tiga pokok dalil utama (Maulana, dkk., 2020) yaitu;

1) Perkembangan intelektual manusia berkembang secara bertahap

dengan tahapan yang sama.
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2) Tahap-tahap tersebut didefinisikan sebagai kluster dari operasi-
operasi mental yang menunjukkan adanyatingkah laku intel ektual.

3) Gerak melalui tahap-tahap tersebut dilengkapi oleh keseimbangan
proses yang menguraikan interaksi antar pengalaman dan struktur
kognitif yang timbul.

Selain tiga dalil tersebut, Piaget juga mengungkapkan empat
tahap perkembangankognitif manusia (Maulana, dkk., 2020), yaitu:
1) Tahap Senserik Motorik (sekitar.usia 0-2tahun).

2) Tahap Praoperasional (sekitar usia2-7 tahun)
3) Tahap Operasional Konkret (sekitar usia 7-11 tahun)
4) Tahap Formal (sekitar usia 11-15 tahun)

Ilmu dalam matematika memuat pola, simbol, dan hubungannya
yang bersifat abstrak. K eabstrakan matematika merupakan tantangan
bagi setiap orang yang hendak mempelgarinya. Berdasarkan tahap
perkembangan piaget, tahap berpikir abstrak berada pada tahap formal
Strategi APOS merupakan salah satu bagian dari  strategi
pembel g aran matematikayang berkembang untuk |ebih memudahkan
dalam memahami konsep-konsep matematika yang abstrak (Maulana,
dkk., 2020).

Dubinsky dan McDonald merupakan dua orang ahli maematika
yang mengembangkan strategi APOS. Dubinsky dan McDonald
menjelaskan bahwa APOS merupakan pendekatan pembelgaran

matematika yang mengintegrasikan penggunaan komputer, belgjar
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daam kelompok kecil, dan memperhatikan konstruksi-konstruksi
mental yang dilakukan siswa dalam memahami suatu konsep
matematika (Maulana, dkk., 2020). Teori APOS merupakan teori
yang mempelgari bagaimana individu belgar konsep matematika.
Secara sederhana, APOS mengemukakan bahwa dalam membangun
sebuah konsep matematika, individu melalui tahap-tahap aksi, proses,
objek, dan skema (Rahmadhani & Dimpudus, 2024).

Strategi /APOS didasari pada hipotesis yang menyebutkan
pengetahuan matematika yang dimiliki oleh individu merupakan
kemampuan individu tersebut dalam menanggapi dan memecahkan
masalah matematika yang merupakan hasil interaks sosial dengan
individu lain dan hasil konstruksi mental matemeatis (pemahaman dan
pengetahua matematis) individu tersebut. Tujuan dari Strategi APOS
menurut Asiala yaitu terbentuknya konstruksi mental siswa. Kostruksi
mental yang dimaksud dalam konteks ini yaitu terbentuknya Kksi
yang direnungkan menjadi Proses, selanjutnya dirangkum menjadi
Objek, lalu objek dapat diurai kembali menjadi Proses. Aksi, Proses,
dan Objek diurai kembali menjadi Skema, sehingga dapat disingkat
menjadi APOS (Maulana, dkk., 2020).

. Karakteristik atau I ndikator
Strategi APOS terdiri dari empat indikator. Sesuai namanya,

empat indikator APOS yaitu Aksl, Proses, Objek, dan Skema. Berikut
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ini, penjelasan dari tiap-tiap indikator APOS menurut Agustina

(Rahmadhani & Dimpudus, 2024):

1) Aksi

Aksi merupakan manipulas mental danfisik yang terjadi

berulang dalam mentransformasikan objek (Maulana, dkk., 2020).
Menurut Wahyuningsih dkk., seorang siswa dikatakan telah
memiliki suatu aksi, jika telah memusatkan pikirannya dalam
upaya memahami konsep matemetika yang dihadapinya (Firdaus,
2023). Pada tahap aksi, siswa dominan mampu melakukan
indikator Kemampuan mengklasifisikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesua dengan konsep, dan indikator kemampuan
menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu.
Kinerjasiswa padatahap ini merupakan aktivitas prosedural . Siswa
hanya bisa mengetahui baga mana menggambar suatu garis lurus
yang berkai tan dengan konsep sistem koordinat jika diberi stimulus
dari luar” berupa tuntunan perintah yang jelas (Rahmadhani &
Dimpudus, 2024).

2) Proses

Proses merupakan bentuk pemahaman konsep matematis

melalui keterlibatan imgjinasi. Bentuk pemahaman dari konsep
matematis dibayangkan dalam pikiran individu sehingga terbentuk
pemahaman mendalam. Daam tahap ini, individu hanya

memikirkan konsep matematis tanpa melakukan atau rangsangan
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dari luar. Karena individu merasa bahwa konsep matematis
berhasi| dipahami dan berada dalam ingatannya, maka pada tahap
ini individu tersebut sudah mampu menelusuri kebalikan suatu
konsep matematis tersebut dan mengaitkannya dengan proses
lainnya (Maulana, dkk., 2020). Menurut Wahyuningsih dkk.,
seorang siswa dikatakan telah memiliki suatu proses, jika
berpikirnya terbatas pada konsep matematika yang dihadapinya
dan ditandai dengan munculnya kemampuan untuk membahas
konsgp matematika tersebut (Firdaus, 2023). Dengan kata lain,
pada tehap proses, siswa dominan mampu melakukan indikator
kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep dan indikator
kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur
matematika tertentu (Rahmadhani & Dimpudus, 2024).
3) Objek

Objek merupakan tahap pemahaman konsep matematika
dengan mengaplikasikan aks dan proses. Perpaduan antar proses
dan aks akan menjadi objek (Maulana, dkk., 2020). Pada tahap
objek, siswa dominan mampu melakukan indikator kemampuan
menyatakan ulang sebuah konsep. Keadaan ini sesuai dengan
pendapat Mulyono, objek seseorang dikatakan telah memiliki
konsepsi objek dari suatu konsep matematika, apabila ia telah
mampu memperlakukan ide atau konsep tersebut sebagai objek

kognitif yang mencakup kemampuan untuk melakukan aksi dari
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objek tersebut, serta memberikan alasan atau penjelasan tentang
sifat- sifatnya. Sehingga bisa dikatakan bahwa padatahap ini siswa
bisa menunjukkan pemahaman konseptua (Rahmadhani &
Dimpudus, 2024). Menurut Wahyuningsih dkk., seorang siswa
dikatakan telah memiliki objek, jika siswa telah mampu
menjelaskan sifat-sifat dari konsep matematika (Firdaus, 2023).
4) Skema

Pada tahap skema, siswa dominan mampu melakukan
indikator kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep, dan
indikator kemampuan mengklasifisikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesua dengan konsep (Rahmadhani & Dimpudus, 2024).
Menurut Dubinsky, skema adalah konstruksi mental (pemahaman)
yang dapat membantu siswa dalam memahami, mengatasi, dan
mengorganisir masalah matematikayang dihadapi. L alu, Nurlaelah
dan Sumarmo menyatakan bahwa skema merupakan keseluruhan
pemahaman individu terhadap suatu konsep yang sgenis. Pada
tahap skemaini, siswa sudah mampu membedakan suatu fenomena
atau permasalahan tertentu termasuk ke dalam suatu konsep
matematika tertentu atau tidak (Maulana, dkk., 2020). Menurut
Wahyuningsih dkk., siswa dikatakan dapat mencapai tahap skema
jika siswa dapat merancang dan menyelesaikan model matematika
yang telah terbentuk dengan menggunakan aksi, proses, objek, dan

skemalain dari suatu permasal ahan (Firdaus, 2023).
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e. Sintaks APOS
Strategi APOS diimplementasikan dalam pembelgjaran melalui
sintaks ADL (Aktivitas, Diskus kelas, dan Latihan). Siklus tersebut
merupakan adaptasi dari sintkas ACE (Activity, Class discustion, and
Excercises) (Maulana, dkk., 2020).
1) Aktivitas
Menurut Lee tahap aktivitas bertujuan mengenalkan siswa
terhadap konsep-konsep baru (Suryana, Herawati, dan Hapsari,
2021). Pada tahap tersebut, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan dan membangun sendiri konsep materi
yang dipelgjari.
2) Diskusi Kelas
Pada tahap diskus kelas, siswa mentransformasikan
pengetahuan yang telah diperolen pada tahap aktivitas dalam
bentuk pengerjaan suatu Lembar Diskusi (Suryana, Herawati, dan
Hapsari, 2021). Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal
tersebut bersama kelompoknya. Guru memfasilitas siswa dalam
mengungkapkan hasil pengamatan, penelurusan, maupun
pemecahan masalah melalui Lembar Diskus tersebut. Siswa
dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok belgar untuk
bertukar informasi dan saling melengkapi informasi terhadap suatu
topik pembelgaran antar anggota kelompok belgar (Maulana,

dkk., 2020).
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3) Latihan
Tahap latihan bertujuan memantapkan konsep-konsep materi
yang telah dibangun oleh siswa pada tahap sebelumnya (aktivitas
dan diskusi kelas) melalui penyelesaian soal-soal dalam bentuk
Lembar Latihan (Suryana, Herawati, dan Hapsari, 2021).
2.1.2 Hasll Belgjar
a. Pengertian Hasl| Belajar

Kualitaspendidikan bergantung pada kualitas proses belgar
peserta didik. Kualitas pendidikan yang bak dapat dilihat melalui
hasi| belgjar pesertadidik (Yandi, Putri, dan Putri, 2023). Di kalangan
akademis kerap muncul diskusi tentang keberhasilan pendidikan yang
tidak hanya ditentukan oleh nilai siswa yang tertera di raport atau
Ijazah sgja, nilai siswa dalam rapot atau ijazah hanya dapat mengukur
aspek kognitif siswa. Menurut Nana Sudjana (Dakhi, 2020) bahwa
ranah kognitif berkenaan dengan hasil-belaar intelektual yang terdiri
dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah ini lebih menekankan
kepada kemampuan berpikir logis dan rasional.

Secara sederhana, hasil belgar merupakan wujud pencapaian
dari proses yang telah dilewati selama belgjar. Hasil belgar akan
setara dengan proses yang dilalui oleh pesertadidik, yang diharapkan
dapat membawa kearah yang lebih baik (Damayanti, 2022). Hasll

belgjar dapat dijelaskan sebagai hasil yang telah dicapai oleh siswa
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setelah mendapat penggaran dalam kurun waktu tertentu. Sehingga,
hasil belgar dapat diartikan sebagal sebuah cerminan dari usaha
belgjar. Semakin baik usaha belgjar siswa, idealnya semakin baik pula
hasil belgjar yang akan mereka raih. Karenanya, hasil belgjar dapat
menjadi salah satu acuan dalam menilai keberhasilan pembelgaran
yang dialami siswa (Yandi, Putri, dan Putri, 2023). Berdasarkan
penjelasan di atas tentang hasil belgjar, maka dapat dismpulkan
bahwa hasil belaar adalah ukuran keberhasil peserta didik dalam
menjalani proses belgjarnya yang dapat dilihat dari segi kognitif,
afektif, ataupun psikomotorik dalam kurun waktu tertentu.

Hasil belgjar dikatakan tercapal apabila siswa mengalami
perkembangan dan peningkatan perilaku yang diharapkan dalam
perumusan tujuan pembelgaran yang dibuktikan dan ditunjukan
melalui nila dari hasil evaluas yang dilakukan oleh guru terhadap
sswa melalui ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya. Hasl
belgjar dapat dijadikan indikator seorang siswa dalam kegiatan
belgjar. Hasll belaar siswa yang didapatkan melalui pendidikan
diharapkan akan mampu membuat siswa bersaing dalam berbagai
aktivitas kehidupan masyarakat. Keadaan persaingan saat ini
diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas yaitu sumber daya

manusia yang terampil (Dakhi, 2020).
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b. Faktor — Faktor Hasil Belajar

Demi suksesnya pendidikan terus dilakukan perbaikan dan
pengembangan dalam metode pembelgjaran. Pada kenyataannya di
lapangan, hasil belgar setiap peserta didik berbeda-beda. Kemapuan
tiap peserta didik tidak dapat disamakan, banyak faktor yang dapat
mempengaruhi  keberhasilan belgjar masing-masing peserta didik.
faktor lingkungan dan faktor internal yang berasal dari diri peserta
didik masing-masing peserta didik berada dalam situasi dan konisi
yang berbeda-beda menjadi latar belakang yang menyebabkan
perbedaan hasil belajar setiap peserta didik (Damayanti, 2022).

Menurut Syah (Damayanti, 2020), terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar siswa, yatu faktor internal, faktor,
eksternal, dan faktor pendekatan pembelajaran. Faktor internal
dipahami sebagai faktor-faktor yang melekat dalam diri siswa. Faktor
eksternel yaitu faktor-faktor yang beradadi luar diri siswa, contohnya
faktor lingkungan sekitar siswa. Sedangkan, faktor pendekatan
pembelgaran yaitu jenis aktivitas belgar siswa yang memuat strategi
dan metode belgjar yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
pembelgaran.

Meski Syah menjelaskan terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi hasil belgar, para ahli yang lain menjelaskan lebih
sederhana menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor

eksternal, yang manafaktor pendekatan pembel g aran yang dijelaskan
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oleh Syah masuk ke dalam faktor eksternal (Damayanti, 2022).
Berikut ini, penjelasan lebih rinci dari faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar siswa:
1) Faktor Interna
Faktor internal merupakan faktor yang melekat dalam diri
siswa. Dalam lingkup hasil belgjar, faktor internal meliputi aspek
biologis siswa, pskologi, kedewassan, kecerdasan emosiondl,
kecerdasan.-intelektual, motivasi, dan skap siswa terhadap
pembelgaran (Ridho’i, 2022). Aspek Kesehatan fisk dan batin
termasuk ke dalam faktor internal yang mempengaruhi hasil belgar
siswa (Damayanti, 2022).
2) Fakor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berada di luar diri
peserta siswa seperti lingkungan keluarga, masyarat dan sekolah
(Ridho’i, 2022).

Guru dan orang tua hendaknya memantau dan mendukung
faktor-faktor pengaruh hasil belgar siswa Kemampuan guru
memahami  siswa, menguasa komunikatif dalam  materi
pembelgaran, penyampaian materi pembelgaran dan memiliki
kepribadian yang dewasa, dan berwibawa, sangat mendukung
peningkatan hasil belgjar siswa. Pembelgaran yang efektif dapat
terlaksana bila guru yang menyampaikan pembelgaran memiliki

kompetens yang tinggi. Dengan demikian pembelgjaran yang efektif



27

merupakan pendukung bagi peningkatan hasil belgar siswa
Selanjutnya peran orang tua dalam memotivasi dan memantau
kegiatan bel g ar anak juga mendukung peningkatan hasil belgjar siswa
(Dakhi, 2020). Jika faktor internal dan eksternal siswa tidak bisa
dikembangkan maka akan berpengaruh terhadap hasil belgar siswa
(Ridho’i, 2022).
. Materi Bilangan Bentuk Akar

Menurut penelitian yang telah dil akukan ol eh (Endang Sukmana
& Arhasy, 2019) didapat bahwa dalam materi bilangan berpangkat
dan bentuk akar masih terdapat siswa yang melakukan kesalahan
dalam pemahaman dan penyel esaiannya sebesar 62% padaha materi
ini juga menjadi materi yang harus dipahami oleh siswa sebelum
mempelgari materi selanjutnya seperti materi |ogaritma (Maharani, F.
D., & Yuliani, A, 2022).

Pada - bentuk akar penyederhanaan dilakukan dengan
menggunakan sifat berikut ini.
1) Untuk adan b bilagan real positif berlaku

Vaxb = Yax b, b=p"

a) Operasi ajabar pada bentuk akar
b) Operasi penjumlahan dan penguranga pada bentuk akar
Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk akar

dapat dilaukan dengan menggunakan sifat berikut (sifat distributif)
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2) Untuk a, b € R dan ¢ € himpunan bilanga rasional non-negatif
berlaku:

1. ave+bve=(a+bne
2. ayt-bvc =(a- bve

a) Operasi perkalian pada bentuk akar
Operas perkalian pada bentuk akar dapat dilakukan
dengan menggunakan sifat berikut:

3) Untuk a, b € himpunan bilangan rasional non-negatif berlaku

Vi x Vb =Vu x.b
a) Operasi pembagian pada bentuk akar

Operasi pembagian pada bentuk akar dapat dilakukan
dengan menggunakan sifat berikut:
Untuk a, b € himpunan bilangan rasional non-negatif,

b= 0, berlaku

sl=

.\‘I h

|
b) Menyederhanakan bentuk akar k‘,' (+b) +2va dan

J(u+b)—2\/ﬂ_

Bentuk J (u+ b) + 2v/a dapat diubah menjadi bentuk (vu +

vb) dan Bentuk J(u+b)—2\/a_ dapat diubah menjadi

bentuk (vu - Vb). Untuk lebih jelasnya perhatikan bentuk

perkalian berikut:
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1. [Va + VB = [(Ja)? + 2 b + (/B

Wa+vBh)  =vJu+2va +b

= J(u+b)+2\/a_

Jadi,J(u+b)+2\/a_ = (Wu ++b).

2. \,.'I\/E — Vb)? = J('JE - 2ub + (Jb)?

(@-vh) - =vu-24@ b

= ,\,ll(u+.|[:) ~2vVa

Jadi, \,'l(u +b) —2+a = (Ju-+/b). (Sri Kurnianingsih et

al,. 2006)
2.2 Pendlitian yang Relevan
Dalam-melakukan penulisan penélitian ini terdapat beberap penelitian
terdahulu yang relevan sehingga dapat dijadikan rujukan Penelitian terdahulu
yang dapat menjadi rujukan, diantaranya:

1. Penelitian yang ditulis oleh Ety Septiati, Yusuf Hartono, dan Cecil
Hiltrimartin berjudul “Pengembangan Lembar Aktivitas Mahasiswa
Berdasarkan Teori APOS untuk Melatih Kemampuan Pembuktian
Matematis yang terbit dalam SEMANTIK: Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Matematika pada tahun 2024 (Septiaiti, Hartono, dan

Hiltrimartin, 2024).



30

Artikel ilmiah tersebut menggunakan pendekatan penelitian
pengembangan dengan metode ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Artikel ilmiah tersebut bertujuan untuk
untuk mengembangkan Lembar Aktivitas Mahasiswa (LAM) berdasarkan
Teori APOS untuk melatih kemampuan pembuktian matematis mahasiswa
yang valid, praktis dan efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LAM
berdasarkan Teori APOS telah berhasi| dikembangkan dan dinyatakan valid
menurut pakar, prakiis digunakan menurut hasil observas dan wawancara
serta efektif dalam melatin kemampuan pembuktian matematis mahasiswa,
khususnya materi Nilar Mutlak Bilangan Real.

Letak kesamaan artikel ilmiah tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu ada pada bagian implementasi Teori APOS.
Salah satu perbedaannya ialah artikel tersebut mengimplementasikan Teori
APOS sebagai dasar pengembangan LAM daam melatih kemampuan
pembuktian matematis mahasiswa materi- nila mutlak bilangan redl,
sedangkan peneliti akan menggunakan Teori APOS sebagai Strategi APOS
dalam pembel g aran matematika siswa materi bilangan akar.

. Pendlitian yang ditulis oleh Mulkiah Nurgjijah, Etika Khaerunnisa, Cecep
Anwar Hadi FS berjudul “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Berdasarkan Teori Apos Pada Materi Program Linear” yang
diterbitkan dalam Jurnal Educatio padatahun 2023 (Nurgjijah, Khaerunnisa,

dan Hadi FS, 2023).
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Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif.
Analisis daya yang digunakan yaitu reduks data, penygjian data, dan
penarikan kesimpulan. Artikel ilmiah ini bertujuan menganalisis bagaimana
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan teori APOS
pada materi program linear. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
siswa dengan kemampuan pemahaman konsep matematis kategori tinggi
telah mencapal tahap skema, siswadengan kemampuan pemahaman konsep
matematis kategori .sedang sampal” pada tahap objek, sedangkan siswa
dengan kemampuan pemahaman konsep matematis kategori rendah hanya
sampai tahap aks sgja.

Letak kesamaan artikel ilmiah tersebut dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu pada implementasi Teori APOS. Perbedaan
yang mendasari kedua penelitian tersebut yatu bagaman cara
mengimplementasikannya. Dalam artikel-ilmiah tersebut, teori APOS
diimplementasikan dalam bentuk pedoman/acuan bagi peneliti untuk dalam
menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mengimplementasikan teori
APOS sebagai strategi pembelgaran untuk meningkatkan hasil belgjar
siswa
. Pendlitian yang ditulis oleh Eliza, Eri Saputra, dan Herizal berjudul
“Penerapan Mode M-APOS Dalam Pembelgaran Matematika Untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis SiswvaMTsn 4
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Aceh Timur” yang terbit dalam Jurnal Pendidikan MatematikaMalikussaleh
pada tahun 2022 (Eliza, Saputra, dan Herizal, 2022).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis
penelitian yang digunakan adalah quas experimental dengan rancangan
penelitiannya yaitu non-equivalent control group design. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan model pembelgaran M-APOS
dalam pembelgjaran matematika untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masal ah matematis siswapada materi statistika. Hasil penelitian
menunjukkan ahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa melalui model pembelgjaran M-APOS pada materi
Statistikakelas VIl di MTsN Aceh Timur.

Letak kesamaan dari artikel ilmiah tersebut dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan yaitu pada penerapan Strategi Pembelgaran APOS
sebagal variabel independent penelitian, pendekatan penelitian, dan jenis
penelitiannya Perbedaan terletak padavariabel dependen penelitian. Artikel
ilmiah tersebut menggunakan variabel depedenden berupa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, sedangankan peneliti menggunakan
variabel dependen berupa hasil belgar matematis siswa.

. Pendlitian yang ditulis oleh Rosita Marliani pada tahun 2022 berjudul
“Penergpan Problem Solving dalam Meningkatkan Hasil Belgar
Matematika Siswa di Madrasah Tsanawiyah Rantok Qamarul Huda”

(Marliani, 2022).
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Skripsi  tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis
penelitian yang digunakan adalah quas experimental dengan desain one
group pretest-posttest design yang melibatkan satu kelas eksperimen.
Skripsi ini bertujuan mengetahui efektivitas penerapan problem solving
dalam meningkatkan hasil belgjar matematika siswa pada materi persegi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan problem solving dapat
meningkatkan hasil bel g ar:matemati ka siswa.

Letak kesamaan skripsi tersebut. dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti yaitu pada penggunaan hasil belgjar matematika
sebagal variabel dependen penelitian. Selain itu, pendekatan dan jenis
penelitiannya pun sama. Perbedaannya terletak pada variabel independent
yang digunakan. Skripsi tersebut menggunakan penerapan problem solving
sebagal variabel independent, sedangkan peneliti menggunakan penerapan
strategi APOS sebagai variabel independent penelitian.
. Penelitian yang ditulis olen Shintia Rahma pada tahun 2025 berjudul
“Pengarun Model’ Pembelgjaran M-Apos (Modification-Action, Process,
Object, Schema) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
SiswaKelasV Di Sdn 3 Pematang Tahalo” (Rahma, 2025).

Skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis
penelitian Quasy Experiment dengan desain penelitian Only Posttest
Control Group Design, Pendlitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh
Model Pembelgaran M-APOS Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematika Siswa Kelas V di SDN 3 Pematang Tahalo. Hasil penelitian



menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan
model pembelgaran M-APOS (Modification-Action, Process, Object,
Schema) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas
V di SDN 3 Pematang Tahalo.

Letak kesamaan skripsi tersebut dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh pendliti yaitu pada penggunaan strategi pembelgjaran APOS
sebagal variabel independent penelitian. Keduanya, mengadops dan
mengimplementas strategi pembelgaran. APOS atas permasalahan yang
berbeda. Perbedannya terletak pada variabel dependen peneitiannya.
Skripsi tersebut menggunakan kemampuan pemahaman konsep matematika
sedangkan peneliti akan menggunakan hasil belgar sebagai variabel
dependennya.
. Penelitian yang ditulis oleh Qatrun Nada pada tahun 2022 berjudul
“Pengembangan Lembar K erjaPeserta Didik (LKPD) Berbasis Teori APOS
yang Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP” (Nada,
2022).

Skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan denga
model 4D yaitu define, design, develop, dan disseminate. Skripsi ini
bertujuan menghasilkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Teori
APOS yang dapat meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Peserta
Didik pada materi aritmatika sosial yang valid dan praktis. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa LKPD berbasis teori APOS yang telah terbukti valid
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dan praktis untuk meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
SMP.

Letak kesamaan skripsi tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh pendliti terletak pada implementasi Teori APOS. Namun,
perbedaannyayaitu, skripsi tersebut mengimplementasi teori APOS sebagai
dasar bagi pengembangan LKPD dalam upaya meningkatkan pemahaman
konsep matematis siswa, sedangkan peneliti mengimplementasikan Teori
APOS sebagai dasar penerapan strategi pembelgjaran APOS untuk
meningkatkan hasil belgjar matematika siswa

2.3 Kerangka Berpikir

Matematika penting dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu
matematika perlu diberikan kepada siswa sgjak sekolah dasar untuk membekali
mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis dan sistematis. Salah satu
kompetensi yang harus dikuasa siswa saat belgar matematika ditingkat
sekolah menengah kejuruan dan tercantum dalam kurikulum mata pelgjaran
matematika SMK kelas X adalah bilangan bentuk akar.

Bilangan bentuk akar merupakan salah satu materi dasar yang harus
dikuasai oleh siswadi tingkat pendidikan menengah, khususnya untuk siswa X
SMK N 1 Kedungwuni. Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang
kesulitan dalam memahami materi bilangan bentuk akar tersebut. Hal ini dapat
dilihat dari hasil ujian yang diraih oleh peserta didik, di mana banyak peserta
didik yang mendapatkan nilai di bawah standar kompetensi, salah satu upaya

yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan strategi pembelgaran yang
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efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi bilangan
bentuk akar.

Sdlah satu strategi pembelgjaran yang efektif adalah APOS (Action,
Process, Object, Schema), terdapat empat tahapan yaitu: 1) aksi (action),
adalah transformasi dari objek-objek yang dipelgjari dan yang dirasakan oleh
siswa, sertainstruksi tahap demi tahap bagai mana melakukan operasi, 2) proses
(process) didefinisikan sebagal strukiur kognitif yang melibatkan imajinasi
tentang transformasi mental atau fisik yang terjadi secarainternal, ditunjukkan
dengan seseorang sudah bisa melakukan tingkat aksi secara berulang kali, 3)
objek (object), dapat diartikan sebagal sesuatu yang dihasilkan dari
pengkonstuksian mental yang telah dilakukan padatahap proses, dan 4) skema
(scema) yaitu kumpulan aksi, proses, dan objek yang dirangkum menjadi
sebuah skema (Maharani 1zzatin, 2020).

Strategi ini dirancang untuk membantu peserta didik memahami konsep
matematika secara lebih baik dengan mengaitkan antara tindakan yang
dilakukan oleh siswa dengan konsep yang dipelajari. Dengan demikian siswa
dapat memahami konsep matematika secara |lebih baik dan mendapatkan hasil

belgjar yang lebih baik lagi.
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Hasi| belgar rendah mengena materi bilangan
bentuk akar

N

Kelas Eksperimen, dengan Penerapan
pembel g aran menggunakan Strategi
APOS

Kelas Kontrol, dengan Penerapan
pembel g aran menggunakan Metode
PBL

Peningkatan hasi| belgjar materi bilangan bentuk akar

2.4 Hipotesis

Bagan 2.1
Kerangka Berpikir

Hipotesis merupakan jawaban sementara dart suatu masalah penelitian

yang perlu diuji dengan cara pengumpul an data serta analisis data (M. Zaki &

Saiman, 2021). Hipotesis ini akan diuji melalui pengumpulan dan analisis data

yang sistematis. Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis pada

penelitian ini sebagai berikut:

Hg . Tidak terdapat perbedaan hasil belgar antara strategi APOS dengan

metode konvensional.

H, : Terdapat perbedaan hasil belgjar antara strategi APOS dengan metode

konvensional.




BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penélitian
3.1.1 Jenis Pendlitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quas
Experiment (eksperimen semu), yaitu metode penelitian yang tidak
memungkinkan penelitic untuk -sepenuhnya mengontrol variable dan
kondisi eksperimen. Pada penelitian ini memilih desain Nonequivalent
Control Group Design Terdapat dua kelompok kel as yang berbedadalam
desainini, yatu kelompok kel as eksperimen dan kelompok kelas kontrol.
K elompok eksperimen mendapat perlakuan secara khusus dan kelompok
kontrol tidak mendapat perlakuan secara khusus.

3.1.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian mengenal Efektivitas Strategi Action, Process, Object,
Schema, (APOS) dalam meningkatkan hasil belgjar perserta didik materi
bilagan bentuk’'akar kelas X SMK N 1 Kedungwuni merupakan jenis
penelitian  kuantitatif dengan  mengaplikasikan  prinsip-prinsip
objektivitas yang termuat dari penggunaan instrumen yang telah diuji
reabilitas dan validitasnya. Menurut Sugiyono, metode penelitian
kuantitatif merupakan metode penelitian dengan teknik pengambilan
sampel yang menerapkan instrumen penelitian, analisis data yang
mempunyai sifat statistik dengan maksud menguji hipotesis yang telah

diterapkan dan berlandasakan padafilsafat positivisme.
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3.2 Tempat dan Waktu
3.2.1 Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas X SMK N 1 Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan. Beralamat di Jalan Paesan Utara, Kecamatan
Kedungwuni, Kabupaten Pekal ongan.

3.2.2 Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun garan

2022/2023 pada bulan Mei 2023.

3.3 Variabel Penelitian

Adalah bagaimana peneliti mendeskripsi kan variabel penelitian sehingga
variabel ini dapat diteliti dan diukur. Definisi operasional digunakan untuk
menganalisis setiap variabel penelitian terhadap beberapa indikator yang telah
tersusun.
Terdapat 2 variabel yang dilakukan oleh peneliti:
3.3.1 Variabel Bebas (X)

Adalah variabel yang akan memengaruhi variabel dependen dalam
suatu penelitian (Hardani et al,. 2020) Dalam penelitian ini variable
bebasnya yaitu Strategi APOS. Data yang dikumpulkan untuk
mengetahui terlaksana atau tidaknya penerapan Strategi APOS dengan
menggunakan data hasil observasi.

3.3.2Variabel Terikat (Y)
Adalah variabel yang akan dipengaruhi oleh variabel lain dalam

suatu penelitian. Pada penelitian ini variabel terikatnya yaitu Hasll
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Belgar Peserta Didik Materi Bilangan Bentuk Akar. Pengumpulan data
untuk memperoleh hasil belgar pesertadidik materi bilangan bentuk akar
melalui instrument tes berupa pretest dan post-test.
3.4 Populas dan Sampsd
3.4.1 Populas

Populas penelitian adalah kategori luas dari objek atau subjek
dengan karakteristik positif yang ditentukan oleh peneliti untuk menarik
kesimpulan. Populasi memuat keseluruhan dari subjek penelitian. Pada
penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas X SMK N 1
Kedungwuni yang berjumlah 504 siswa.

3.4.2 Sampd

Sampel bagian dari populasi yang dapat diambil dua arti, yaitu
semua anggota dari populasi harus memiliki peluang terambil sebagai
bagian dari sampe! dan sampel sebagai populasi dalam bentuk kecil atau
sampel dapat menggambarkan populasi (Eddy Roflin et al,. 2021)
Menurut Gay dan Diehl dalam penilitian komparatif dan eksperimen
diperlukan sampel minimumnya 15 responden pada setiap kelompok
dalam Andri Kurniawan (Andri Kurniawan, 2019). Adapun sampel dari
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X Teknik Pengelasan SMK N 1
Kedungwuni yang berjumlah 72 siswa. Y ang terdiri dari kelas X Teknik
Pengelasan 1 berjumlah 36 siswa dan kelas X Teknik Pengelasan 2

berjumlah 36 siswa.
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Tabel 3.1
Populasi pendlitian
No Kelas Jumlah
1. X-TLAS1 36
2. X-TLAS?2 36
Tota 72

3.4.3 Teknik Pengambilan Sampe
Dalam menentukan sampel penelitian, peneliti menggunakan
teknik purposive sampling merupakan cara untuk menetukan sampel
dengan memepertimbangkan hal tertentu. Teknik tersebut juga dapat
diartikan sebaga penetuan sekelompok yang didasarkan pada ciri-ciri
maupun sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
3.4.4 Teknik dan | nstrumen Penelitian Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid dan rinci, dalam
mengumpulkan data harus teliti dan cermat sesual dengan prosedur
pengumpulan data kuantitatif. ‘Daam penelitian ini  metode
pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:
1) Observas
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
menggunakan indera penglihatan. Observasi sering digunakan
guna mengamati tingkah laku seseorang, serta proses terjadinya
sebuah kegiatan yang menjadi indikator adanya perubahan variable
dalam penelitian (Djaali, 2020). Dalam hal ini peneliti terjun secara

langsung dalam menBgamati objek atau tempat penelitian serta
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mencatat berbagai hal yang mempunyai kaitan dengan kegiatan
pembelgaran di SMK N 1 Kedungwuni.
2) Tes

Tes adalah cara atau prosedur yang digunakan untuk
pengukuran dan penilaian di bidang system penilaian belgar sistem
penilaian belgar siswa di sekolah. Syarat-syarat tes yang aik
menurut  Arikunto dalam Abdul Kadir antara lain : 1) efisien, 2)
baku, 3) mempunyai norma, 4) ojektif, 5) valid dan 6) reliadl.
Penelitian menggunakan tes bertujuan mendapatkan data hasil
belgar siswa Pada penelitian ini diberikan 6 soal uraian yang
sudah divalidas kemudian diberikan kepada kelas eksperimen dan
kelas control. Setiap jawaban siswa diberikan skor/nilai dengan
ketentan sebelumnya yang sudah tersusun.

3) Dokumentasi

Dokumentasi  bertujuan guna mengambil data secara
langsung’ di lokas penélitian, seperti: Buku relevan, file
dokumentasi, foto, laporan kegiatan, tata tertib, dan data relevan
lain. Penelitian ini dokumen yang dikumpulkan antara lain: data-
data dari siswa kelas control dan kelas eksperimen, dan
gambar/foto berlangsungnya proses belgar mengajar.

b. Istrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang dipaka peneliti berupa tes uraian. Data tes

diperoleh dari pre-test. Pre-test adalah tes yang dilakukan pada
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kelompok sebelumnya diberikan perlakuan dan bertujuan untuk
mengetahui kemampuan hasil belgjar awal sga. Sedangkan post-test
adalah tes yang dilakukan pada kel ompok setel ah perlakuan diberikan

dan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah perlakuan.

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Indikator Soal Ranah Kognitif Bentuk | Nomor
Cl|€2|C3 C|C5|C Soal Soal
4 6
Murid dapat Vv Uraian 1

menentukan bentuk
akar dan bukan bentuk
akar dengan tepat
berdasarkan masalah
kontekstual yang
disgjikan.

Murid dapat Uraian 2
menentukan bentuk
akar dan bukan bentuk
akar dengan tepat
berdasarkan masalah
kontekstual yang v

disgjikan.

Murid dapat Uraian 3
Menyederhankan
bentuk akar dengan J
tepat berdasarkan
masal ah kontekstual
yang disgjikan.

Murid mampu v 4

memecahkan masalah Uraian
kontekstual yang
berkaitan dengan

operas bentuk akar

Murid mampu Uraian 5
memecahkan masalah
kontekstual yang

berkaitan dengan v
merasiona kan bentuk
akar




Murid mampu Uraian 6
memecahkan masalah
kontekstual yang

berkaitan dengan J
merasiona kan bentuk

akar

K eterangan :

C1l:

C2:

C3:

C4

C5:

C6:

Mengingat
Memahami

Mengaplikasikan

- Menganalisis

Mengevauas

Mencipta

c. Uji Instrumen

1) UjiiVaiditas dan Reliabilitas

a) Uji'Validitas

Menurut Ardianto dalam Teni dan Agus Yudianto
Validitas mempunya arti seberapa jauh alat ukur mengukur
sesuatu. Validitas digunakan untuk meneliti ketepatan dan
kecermatan suatu aat ukur sesuai fungsinya. Uji validitas
dilakukan untuk menjelaskan keshahihan pertanyaan pada
kuesioner dan menjelaskan tujuan peneliti. (Teni dan Agus
Y udianto, 2021)

Uji validitasinstrument dalam meneliti ini mengguanakan

validitas ahli. Validitas ahli adalah validitas yang
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dikonsultaskan ke para ahli. Para ahli diminta untuk
memberikan pendapat dan menila instrument yang sudah
disusun, kemudian ahli memberikan keputusan apakah
instrument perlu perbaikan ataupun tidak.
b) Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengandung sifat dapat dipercaya, dengan
begitu dapat dikatakan dengan instrument yang muntakhir untuk
pengumpulan data. (Abd. Mukhid, 2021) Menurut Frabkel &
Hayun dalam Febrinawati bahwa instrument dikatakan reliable
apabilanilai koefisien reliabilitas KR lebih dari 0,70 (r > 0,70),
Hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS vers 25 dengan
langkah — langkah sebagai berikut: (Marwan Hamid, et a 2019)
(2)Buka program SPSS dan sediakan skor-skor angket di excel.
(2)Copy skor-skor angket yang ada di excel, termasuk skor total

dan paste-kan dilembar data editor SPSS.

(3)Kemudian klik variable view.
(4)Lau klik menu analyze.
(5)KIlik menu scale dan selanjutnya di klik reliability analysis.
(6)Blok semualabel dan selanjutnyaklik tanda panah merah.
(7)Semua label akan berpindah ke kotak items.
(8)Klik alpha di menu model

(9)Lalu klik ikon ok
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(10) Selanjutnya akan muncul halaman baru yang disebut dengan
halaman output.
(12) Nilai koefisien reliabilitas akan keluar.
2) Uji Prasyarat Analisis
a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data hasil
pengumpulan berdistribusi normal atau tidak. Normalitas dalam
penelitian ini- menggunakan- uji Kolmogorov smirnov yang
diolah dengan SPSS 30. Data dapat dikatakan layak untuk
membuktikan model-model  penilitian jika data tersebut
bercistribusi normal. Dalam penilitian ini uji normalitas
digunakan untuk menguji skor hasil post test siswa anggota
sampel dengan menggunakan uji  Kolmogorov smirnov.
Pengambilan hasil uji normalitas dapat dikatakan normal jika
nilai signifikan > 0,05, dan dapat dikatakan tidak normal jika
nilai signifikan < 0,05. (Satria Artha Pratama & Rita Intan
Permatasari, 2021) Rumus Uji Kolmogorov smirnov sebagai

berikut :

KD = 1,36 J“;

flang
Keterangan :
KD = Harga Kolmogorov Smirnov yang dicari
1, = Jumlah sampel yang dperoleh

1z = Jumlah sampel yang diharapkan
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Selanjutnya jika uji normalitas menunjukan norma maka
dapat dilanjutkan dengan uji homogenitas.

Untuk menguji normalitas data dengan SPSS, laukan
langkah-langkah berikut (Marwan Hamid et al,. 2019) :
(1)Entry data atau bukafile data yang akan dianalisis.

(2)Copy skor-skor angket yang ada di excel termasuk skor total
dan paste-kan dilembar data editor SPSS.

(3)Lau klik variable view.

(4)Pilih menu analyze pada menubar kemudian klik descriptive
statistic dan pilih bagian explore.

(5)Klik dan blok salah satu variabel.

(6)Klik panah kanan pada kolom yang sesuai untuk variabel
tersebut, misalkan kolom dependent list.

(7)Pada bagian tombol analisis terdapat tiga pilihan, yaitu:
statiztics untuk melakukan-perhitungan statistic-statistik
dasar, klik continue:

(8)Klik tombol plots, pilih normality test with plots kemudian
klik continue.

(9)Jikaselesai diatur, klik continue dan tekan tombol ok.

3) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk bahan acuan menentukan
keputusan uji statistik. Menurut Widiyanto dalam Satria Artha,

ketentuan yang digunakan dalam pengambilan kesimpulan
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dikatakan tidak sama (tidak homogen) jikanilai signifikan atau sig.
<0,05, dikatakan varians dari dua atau lebih kelompok populasi
homogen jika nilai signifikas atau sig. > 0,05(Satria Artha
Pratama & Rita Intan Permatasari, 2021). Rumus uji homogenitas

(Usmadi, 2020)

Keterangan :
F = Koefisien V
V,= Varian terbesar
Vy, = Varian terkecil

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui
homogen atau tidaknya pada kedua kelompok sampel. Uji
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Lavene dengan
bantuan SPSS 30. Rumus yang digunakan dalam uji Lavene
sebagal berikut: (Aljoko Listiadi Putraet al,. 2019)

=R TR Ny B
H-DTE 3@ —2)?

Pasangan hipotesis yang akan diuji adalah Hy: Kelompok
sampel berasal dari yang mempunyai Varians sama atau homogen.
H,: Kelompok sampel berasal dari populasi yang mempunyai
varians berbeda atau tidak homogen.

Kriteria pengujian yang digunakan dalam uji Lavene ini adalah:

JkaWy; < 0,05 maka H; ditolak
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JkaWy; > 0,05 maka H; diterima
Langkah — langkah uji Homogenitas menggunakan SPSS

(Marwan Hamid, 2019)

a) Entry data ke dalam program SPSS.

b) Selanjutnyaklik analyze dan pilih compare mean dan klik pada
one way levene.

c) Selanjutnya masukkan variabel terikat (Y) yaitu hasil belgar
peserta_didik materi bifangan bentuk akar ke dalam kotak
dependent list dan masukan variabel bebas (X) yaitu strategi
APOS.

d) Selanjutnya klik pada menu option dan beri tanda centang (V)
pada pilihan homogeneity of variance test dan kemudian klik
continue.

€) Kemudian klik ok dan lihat hasilnya

d. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini mengguakan uji hipotesis yang bertujuan
untuk mengetahui signifikan dan ada tidaknya pengaruh hasil belgjar
pada kedua kelompok sampel. Ada beberapa proses dalam menguji

hipotesis penelitian ini:

1) Uji T Independen

Uji-t atau T-test adalah salah satu metode pengujian dari uji
statistic parametrik. Menurut Ghozali dalam Riana Magdal ena uji

statistic t adalah suatu uji yang menunjukan seberapa jauh akibat
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satu variable independent secara individua dalam menerangkan
variabel dependent. Uji-t dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikansi sebesar 0,05 (< = 5%).

Uji T merupakan uji untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan yang signifikan antara kelompok anggota populasi. Uji
T dapat dilakukan apabila kedua kelompok berdistribusi normal
dan varians homogen.. Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan independent t-test yang merupakan uji beda dua
sampel yang tidak berpasangan.

Uji T independen memiliki syarat yang harus dipenuhi yaitu:
a) Data berdistribusi normal
b) Kedua kelompok data independen (bebas)

c) Variabel yang dihubungkan berbentuk numerik dan kategori
Rumus uji- T independen dinyatakan sebagai berikut:

My— M-

E—
L | § 3+ 5 g

_\]'rq— Ng—3 (—!‘I i)

Ny N3

Keterangan:

M, = rata— rata skor kelompok 1
M, = rata— rata skor kelompok 2
S 4= sumof square kelompok 1
S 5= sum of square kelompok 2
3= jumlah sampel kelompok 1

11z = jumlah sampel kelompok 2
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5 1: Z):-'f _ (Z-xl)‘

My

§ 5 =yxi- B2

fig
2) Uji N-Gain Skor

Interpretasi terhadap peningkatan hasil belajar dapat dilakukan
dengan menggunakan N-Gain Skor. N-Gain Skor merupakan
perbandingan skor gain aktual dengan skor gain maksimum.
Artinya, N-Gain Skor dapat digunakan jika telah terukti adanya
perbedaan yang signifikan antara rata-rata nila kelas eksperimen
dan kelas kontrol melalui uji-t. Pada penelitian ini, uji N-Gain Skor
akan dilakukan dengan menggunakan alat bantu Aplikasi SPSS.
Berdasarkan rujukan dari Zarkasyi (Marliani 2022), berikut ini
rumus penghitungan Uji-N-Gain Skor beserta kategorinya:

S p -5 rp
LY it -5 p

N—-G § =



Keterangan: skor ideal merupakan skor maksimal yaitu 100

Tabel 3.3
Pedoman Kategori N-Gain Skor
N-Gain Skor (Q) Kategori
6<03 Rendah
03<g=<07 Sedang
g>07 Tinggi
Tabel 3.4
K ategori Tafsiran N-Gain Skor
Per sentase N-Gain SKor (9) Kategori
g <40% Tidak Efektif
40% < g'= 55% Kurang Efektif
5% <8 =<75% Cukup Efektif
aq>75% Efektif




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Data Hasll Penedlitian
4.1.1 Profil SMK N 1 Kedungwuni
a. Alamat SMK N 1 Kedungwuni
SMK N 1 Kedungwuni merupakan sekolah menengah kejuruan
yang berada di J. Paesan Utara, Podo Lor, Kedungwuni Barat,
Kecamatan K edungwuni, Kabupaten Jawa Tengah, Kode Pos 51173,
dengan akreditas A.
b. VISl danMIS
1) Visi
"Kompeten, Kompetitif, Profesional dan Berakhlaqul Karimah"
2) Misi
a) Terwuyjudnya jiwareligi dan berbudaya.
b) Terwujudnya peserta didik yang profesional, kompeten,
berkarakter dan dapat bersaing di |apangan kerja.
c) Terselenggaranya kegiatan belajar mengajar yang berkualitas
dan menyenangkan.
d) Terwujudnya kondisi lingkungan yang bersih, aman, nyaman,
dan kondusif.
e) Terwujudnyakondisi lingkungan yang bersih, aman, nyaman,

f) Terwujudnya peran serta masyarakat dan duniaindustri.
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4.1.2 AnalissData
a. Deskrips Data Penelitian

Penelitian dengan judul “Efektivitas Strategi Action, Process,
Object, Schema (APOS) Terhadap Hasil Belgar Materi Bilangan
Bentuk Akar Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Kedungwuni,” Penelitian
ini dilakukan pada siswa kelas X di SMK N 1 Kedungwuni dengan
jumlah 72 siswayangterdiri dari 2 kelasyaitu kelas X Tlas 1 sebanyak
36 siswa sebagal kelas eksperimen dan kelas X Tlas 2 sebanyak 36
siswa sehagal kelas kontrol.

Penelitian ini menggunakan 3 teknik pengambilan datayaitu tes,
dokumentasi dan observasi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini salah satunyaadal ah teknik tes. Teknik
tes ini digunakan untuk Meningkatkan hasil belgar peserta didik
melalui pretest dan posttest dengan materi Bilangan bentuk akar
berupa soal uraian berjumlah 6 butir soal yang diberikan kepadasiswa
di kelas eksperimen dan kel as kontrol.

Hasi| pretest dan posttest digunakan peneliti untuk melakukan
uji prasyarat andlisis data, yaitu uji normalitas dan homogenitas.
Kemudian akan dilanjutkan dengan uji hipotesis untuk mengetahui
perbedaan rata-rata nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
serta untuk mengetahui efektivitas dari Strategi Action, Process,
Object, Schema (APOS). Adapun hasil pengumpulan data daam

penelitian terkait variabel X yaitu (Strategi APOS) dan variable Y
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yaitu (Haslll Belgar Peserta Didik Materil Bilangan Bentuk Akar)
sebagai berikut :

Tabe 4.1
Hasil pretest dan posttest kelas eksperimen

Kelas Eksperimen Pretest Posttest
Nilai Maksimum 75 95
Nilai Minimum 30 60
Mean 4472 75,67
Median 45 75
Modus 35 70
Standar Deviasi 11 9,701
Tabel 4.2
Hasi| pretest dan posttest kelas kontrol
KelasKontrol Pretest Posttest
Nila Maksimum 65 85
Nilal Minimum 30 40
Mean 43,06 64,39
Median 42,50 65
Modus 40 50
Standar Deviasi 8,559 11,367

b. Analisis Data
1) Uji Instrumen
Dalam penélitian ini uji instrumen soal pretest dan postest
perlu dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari
soal tersebut. Soal pretest dan posttest masing-masing terdiri dari
6 butir soal yang sudah divalidas oleh 2 dosen UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan dan 1 guru mata pelgaran

matematikadi SMK N 1 Kedugwuni. Uji cobainstrumen penelitian



56

ini divjikan kepada 36 siswa di kelas X TLAS 3 SMK N 1

Kedugwuni.

a) Uji Vaiditas

Uji validitas dapat dilakukan dengan rumus korelasi

product moment dari Karl Pearson. Taraf signifikansi Korelasi

Pearson yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5%, untuk

hasi| perhitungan r, yang akan dibandingkan dengan tabel

productsmoment. Kriterta dari uji validitas adalah >

Ty = valid dan sebaliknya. Adapun hasil uji validitas

Instrumen penelitian sebagal berikut :

Tabe 4.3
Uji Validitas Soal Pretest Kelas Uji Coba
Per?l;gtraan Th £ Keterangan
Pl 0,505 0,329 Valid
P2 0,607 0,329 Valid
P3 0,632 0,329 Vvalid
PA 0,576 0,329 Valid
P5 0,604 0,329 Vvalid
P6 0,558 0,329 Valid
Tabe 4.4
Uji Validitas Soal Posttest K elas Uji Coba
Peri;gtraan L Ty Keterangan
P1 0,580 0,329 Valid
P2 0,646 0,329 Vvalid
P3 0,700 0,329 Valid
P4 0,504 0,329 Vvalid
P5 0,602 0,329 Valid
P6 0,547 0,329 Valid
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Hasil uji validitas soal pretest dan posttest yang terdiri dari
6 butir soal tes dinyatakan valid padatiap butir soal.
b) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas daam penditian ini menggunakan
program aplikasi SPSS dan menggunakan rumus Cronbach’s

Alpha. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen penelitian sebagai

berikut :
Tabel 4.5
Uji Reliabilitasdnstrumen Tes
Jenill Nilal Cronbach’s Alpha Keterangan
Pretest 0,469 Cukup Reliabel
Posttest 0,638 Reliabel

Hasi| uji reliabilitas soal pretest dinyatakan cukup reliabel dan

hasi| uji reliabilitas soal posttest dinyatakan reliabel.

2) Uji Prasyarat
a) Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas didapat dengan
menggunakan uji Kolmogorov smirnoov. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak, dengan ketentuan bahwa data berdistrubusi normal
bila memenuhi kriteria nilai signifikansi |ebih besar dari 0,05.
Untuk lebih jelas, hasil uji normalitas kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat padatabel berikut ini :
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Tabel 4.6
Uji Normalitas
Tests of Normality
KELAS Kolmogorov-Smirnov®
Statistic | Df Sig.
HASIL | PRE_EKS 11 36 .200"
POS_EKS .109 36 .200"
PRE_KNTRL .139 36 .074
POS_KNTRL 119 36 .200"

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.5, untuk seluruh data pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol baik pretest maupun posttest
menunjukkan bahwa nilali signifikansi Kolmogorov Smirnoov
yang diperoleh sebesar 0,200; 0,200; 0,074 dan 0,200 dimana
nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas
Dalam penelitian ini, nilal_homogenitas didapat dengan
menggunakan uji Homogenity of Variance. Pada uji ini sampel
dinyatakan homogen apabila nilal signifikansi Based on Mean
> 0,05. Hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabe 4.7
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene .
- f1 f2 .
Statistic d d Sig
HASIL Based on Mean .726 3 140| .538
Based on Median .648 3 140 | .586
Based on Median and .648 3 130.325| .586
with adjusted df
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Based on trimmed 741 3 140| .529
mean

Berdasarkan tabel 4.6, didapatkan nila signifikansi Based on
Mean 0,538 > 0,05, sehinggadapat disimpulkan bahwavarians
data kelas Posttest Eksperimen dan Posttest Kontrol adalah

homogeny atau sama.

3) Uji Hipotesis

Independent Sample T-Test dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan rataraia dua sampel yang tidak
berpasangan, yaitu rata-rata posttest siswa dari kelas eksperimen
dan rata-rata posttest siswa dari kelas kontrol. Pada penelitian ini
menggunakan tingkat keyakinan 95% dengan taraf nyata 5%. Hasll
analisis data menggunakan Independent Sample T-Test dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabe 4.8
Group Statistics

Group Statistics
KELAS N Mean | std. Deviation| SO B
Mean
HASIL | POS_EKS a6 75.67 9.701 1617
POS_KNTRL 36 64.39 11.367 1.895

Berdasarkan tabel 4.7, diketahui jumlah data untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing adalah sebanyak 36
siswa. Nilal rata-rata atau Mean untuk kelas eksperimen adalah
sebesar 75,67 sementara untuk kelas kontrol adalah sebesar 64,39.

Dengan demikian secara deskriptif statistik dapat disimpulkan ada
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perbedaan rata-rata hasil belgar siswa antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Selanjutnya untuk membuktikan apakah
perbedaan tersebut signifikan (nyata) atau tidak maka perlu
menafsirkan output Independent Samples T-Test berikut ini :

Tabel 4.9
I ndependent Samples T-Test

Independent Samples Test
Levene's
Test for .
EquaN t-test for Equality of Means
Variances
Significance
F | Sig. t df One- Two-
Sided p | Sided p
HASIEY | Equal .628| .431| 4.528 70 <.001 <.001
variances
assumed
Equal 4528 | 68.312 <.001 <.001
variances not
assumed

Berdasarkan hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas diketahui bahwa data berdistribusi normal dan
varians data antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol adalah
homogen atau sama, sehingga penafsiran output Independent
Samples T-Test diatas berpedoman pada nilai yang terdapat dalam
tabel Equal Variences Assumed.

Pada tabel 4.8 bagian Equal Variences Assumed
menunjukkan bahwa nilai t,; = 4,528 dan nila § .=<
0.001. Untuk mengetahui nilai distribusi t;,  dilihat berdasarkan

df = 70 dengan taraf signifikan 0,05, maka nilai distribusi ty,
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adalah 1,667. Karena nilai ty;; > t;, (4,528 > 1,667) dan
s .2-s5 ) 0,001 < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

rata-ratayang signifikan antara kel as eksperimen dan kelas kontrol .

Tabel 4.10
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
Mean Std. Error of the Difference
Difference Difference
Lower Upper
11.278 2.491 6.310 16.245
11.278 2.491 6.308 16.247

Selanjutnya dari tabel 4.9 diketahui nilai Mean Diffrence
adalah sebesar 11,278. Nila ini menunjukkan selisih antara rata-
rata siswa pada kel as eksperimen dengan rata-rata siswa pada kelas
kontrol (75,67 - 64,39 = 11,278) dan selish perbedaan tersebut
adalah 6,310 sampal 16,245 (95% Confidence Interval of the
Differnce Lower Upper).

4) Uji N-Gain Skor

Karena hipotesis penelitian telah membuktikan adanya
perbedaan yang signifikan antara nilai posttest kelas eksperimen
dengan nilai posttest kelas kontrol, maka Langkah berikutnyayaitu
melakukan uji N-Gain Skor. Uji ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana kategori nilai posttest yang diperoleh oleh tiap siswadi

kel as eksperimen dan kelas kontrol dengan melihat hasil Uji Gain.
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Apakah rendah, sedang, atau tinggi. Kemudian, Uji N-Gain skor
dilakukan pula untuk menentukan seberapa efektif pembelgaran
yang dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Apakah
tidak efektif, kurang efektif, cukup efektif, atau efektif. Berikut ini
hasil uji N-Gain skor dari nilai posttest tiap siswakelas eksperimen

dan kelas kontrol.

Tabel. 4.11
Uji N-Gain K elas Eksperimen dan Kelas Kontrol
NG Koded KeéeasEksperimen K ode KelasKontrol
" | Siswa : 1 Siswa : :
N-Gain | Interpretas N-Gain | Interpretas

1 El 0.33 Sedang K1 0.29 Rendah

2 E2 0.30 Sedang K2 -0,11 Rendah

3 E3 0.62 Sedang K3 0.71 Tinggi

4 E4 0.53 Sedang K4 0.36 Sedang

5 ES 0.50 Sedang K5 0.62 Sedang

6 E6 0.71 Tinggi K6 0.43 Sedang

v E7 0.43 Sedang K7 0.54 Sedang

8 E8 0.40 Sedang K8 0.27 Rendah

9 E9 0.63 Sedang K9 0.23 Rendah
10 | E10 0.83 Tinggi K10 0.44 Sedang
11 | E11 0.56 Sedang K11 0.00 Rendah
12 | E12 0.58 Sedang K12 0.58 Sedang
13 | E13 0.64 Sedang K13 0.45 Sedang
14 | E14 0.54 Sedang K14 0.46 Sedang
15 | E15 0.55 Sedang K15 0.27 Rendah
16 | El16 0.46 Sedang K16 0.57 Sedang
17 | E17 0.36 Sedang K17 0.33 Sedang
18 | E18 0.55 Sedang K18 0.35 Sedang
19 | EI19 0.58 Sedang K19 0.40 Sedang
20 | E20 0.80 Tinggi K20 0.56 Sedang
21 | E21 0.65 Sedang K21 0.36 Sedang
22 | E22 0.60 Sedang K22 0.30 Sedang
23 | E23 0.69 Sedang K23 | -0.11 Rendah
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Kode | KelasEksperimen | Kode KelasKontrol
No. Siswa : — Siswa : :
N-Gain | Interpretas N-Gain | Interpretas
24 | E24 0.57 Sedang K24 0.15 Rendah
25 | E25 0.38 Sedang K25 0.08 Rendah
26 | E26 0.80 Sedang K26 0.17 Rendah
27 | E27 0.53 Sedang K27 0.27 Rendah
28 | E28 0.52 Sedang K28 0.30 Sedang
29 | E29 0.71 Tinggi K29 0.60 Sedang
30 | E30 0.54 Sedang K30 0.54 Sedang
31 | E31 0.62 Sedang K31 0.54 Sedang
32 | E32 0.60 Sedang K32 | -0.11 Rendah
33 | E33 0.69 Sedang K33 0.76 Tinggi
34 | E34 051 Sedang K34 0.36 Sedang
35 | E35 0.54 Sedang K35 0.62 Sedang
36 | E36 0.80 Tinggi K36 0.43 Sedang
Tabel 4.12

Statistik Deskriptif Perbandingan N-Gain Skor Kelas Kontrol dan
K elas Eksperimen

penghitungan N-Gain skor dan penyesuaian

. . | KelasEksperimen | KelasKontrol
No. | N-Gain(g) | Kategori = Er F | Fr (%)
1 g<03 Rendah 0 0% 12 | 33,33%
2 103<g=20.7| Sedang | 31 86,11% 22 | 61,11%
3 g>07 Tinggi 5 13,89% 2 5,56%
Jumlah 36 100% 36 | 100%
Berdasarkan tabel di atas dengan merujuk pada

terhadap jenis

kategorinya, maka tampak bahwa pada nilai posttest kelas

eksperimen tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai rendah.

Terdapat 31 siswayang memperoleh nilai sedang. Serta, terdapat 5

siswayang mendapat nilal tinggi. Berbanding terbalik dengan nilai
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posttest kelas kontrol yakni terdapat 12 siswa dengan kategori nilal

rendah, 22 siswa dengan kategori nilai sedang, serta hanya ada 2

siswa dengan kategori nilai tinggi. Hal demikian menunjukkan

bahwa kel as eksperimen | ebih mengalami peningkatan hasil belgjar

sebab tidak ada siswa yang memperoleh skor rendah berdasarkan

penghitungan N-Gain Skor.

Tabel 4.13

Hasi| Uji N-Gain melalui SPSS

Kelas

Eksperimen Mean

95% Confidence Interval
for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation

Minimum
Maximum
Range
Interquartile Range
Skewness
Kurtosis

Kontrol Mean

95% Confidence Interval
for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation

Minimum
Maximum
Range

LLlower
Bound
Upper
Bound

Lower
Bound
Upper
Bound

Std.
Statistic  Error
57.3738 2.18281
52.9424

61.8051

57.4523
56.3492
171.528
13.0968
8
30.00
83.33
93.33
12.70
.005 .393
-.128 .768
36.2190 3.72922
28.6483

43.7897

36.7601
36.3636
500.654
22.3752
9

-11.11
75.71
86.83
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Interquartile Range 26.94
Skewness -.570 .393
Kurtosis -.045 .768

Berdasarkan hasil penghitungan uji N-Gain Skor di atas,
maka menunjukkan bahwa N-Gain skor maksimum dari kelas
eksperimen yaitu 83,33 dan nila minimumnya yaitu 30,00.
Sedangkan kelas kontrol. memiliki N-Gain skor maksimum sebesar
75,71 dan nilai minimumnya-11,11. Lalu, nilai rata-rata N-Gain
Skor untuk kelas eksperimen adelah 57,3738 atau 57,37%.
Sedangkan nilai rata-rata N-Gain' Skor kelas kontrol adalah
36,2190 atau jika dibulatkan menjadi 26,22%. Dengan merujuk
kategori tafsiran efektivitas N-Gain, maka kesimpulannya yaitu
pelaksanaan pembel gjaran pada kel as eksperimen dengan Strategi
APOS bernilai cukup efektif untuk meningkatkan hasil belgar
peserta didik pada materi bilangan bentuk akar kelas X SMK
Negeri 1 Kedungwuni. Sedangkan pembelajaran di kelas kontrol
dengan strategi pembelgjaran konvensional bernilai tidak efektif

untuk meningkatkan hasil belgjar siswa

4.2 Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berbentuk kuasi
eksperimen atau eksperimen semu dan menggunakan Nonequivalent Control
Group Design. Pendlitian dilaksanakan di SMK N 1 Kedungwuni

menggunakan sampel 2 kelas yaitu kelas X TLASL sebagai kelas eksperimen
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yang digjarkan dengan strategi APOS dan kelas X TLAS2 sebagai kelaskontrol
yang digiarkan dengan model pembelgjaran konvensional.

Sebelum diberi perlakuan, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi tes
kemampuan awal (pretest) dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal
masing-masing siswa pada setiap kelas. Hasil penelitian yang telah dilakukan
didapatkan rata-rata pretest untuk kelas eksperimen sebesar 44,72 dan kelas
kontrol sebesar 43,06. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut
memiliki kemampuan awal yang tidak jauh berbeda. Setelah diberikan pretest
kemudian masing-masing kelas diberi perlakuan yaitu untuk kelas eksperimen
dengan strategi APOS dan kelas kontrol dengan model pembelgaran
konvensional.

Proses pelaksanaan pembelgjaran kelas eksperimen pada pertemuan
pertama, diawali dengan apersepsi, menjelaskan tujuan pembelgaran dan
mengaitkan materi sebel umnya dengan materi-yang akan dipelajari. Selain itu
guru juga menjelaskan mengenai strategi pembelagjaran yang akan digunakan
dan mekanisme pelaksanaannya. Guru menjelaskan materi mengenai
“Bilangan bentuk akar” dan siswa memperhatikan PPT. Proses pembelajaran
diakhiri dengan melakukan refleksi kegiatan pembelgaran. Pada pertemuan
kedua, diawali dengan apersepsi dan guru mengingatkan kembali materi pada
pertemuan sebelumnya. Lalu siswa dibagi menjadi 6 kelompok secara
heterogen (1 kelompok beranggotakan 6 siswa), kemudian setigp masing-
masing kelompok berdiskusi mengenai materi yang sudah digjarkan dan

mengerjakan lembar kerja siswa (LKS). Setelah selesa mengerjakan LKS,
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guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok dan memberi kesempatan kelompok lain untuk memberikan
pendapat terhadap kelompok yang presentasi. Guru bersama siswa membuat
kesimpulan materi dan melakukan refleksi kegiatan pembelgaran.

Setelah dilakukan perlakuan, selanjutnya siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol diberikan tes kemampuan akhir (posttest) yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diberi perlakuan. Berdasarkan
hasi| penelitian yang telah dilakukan menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata
yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu kelas eksperimen
memiliki rata-rata 75,67 sedangkan kel as kontrol memiliki rata-rata 64,39. Hal
ini menunjukkan bahwa ratarata hasil belgar siswa yang memperoleh
perlakuan dengan strategi APOS lebih baik dibandingkan dengan rata-ratahasil
belgjar siswa yang memperoleh perlakuan model pembel ajaran konvensional.

Efektivitas straiegi APOS terbukti kebenarannya setelah dilakukan
serangkal an pengujian seperti uji normalitas, uji-homogenitas dan uji hipotesis
(Independent Sample T-Test). Hasil uji normalitas dan uji homogenitas
menunjukkan bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki varian
yang homogen atau sama. Sedangkan pada hasil Independent Sample T-Test
pada data posttest diperoleh nilai tp; = 4,528 dan nila § .=<0,001.
Sertanila distribusi t;,  dilihat berdasarkan df = 70 dengan taraf signifikan
0,05 adalah 1,667. Karena nilai ty;; > Iy (4,528 > 1,667) dan §

0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Penelitian tidak berhenti hanya pada menunjukkan ada atau tidaknya
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Melainkan, pendlitian dilanjutkan dengan melakukan Uji-Gain Skor untuk
melihat bagaimana kategori nilai posttest dari tiap siswa di kelas eksperimen
dan kelas kontrol serta seberapaefektif pembelaaran dengan Strategi APOS di
kelas eksperimen. Hasilnya menunjukkan  bahwa kelas eksperimen lebih
mengalami peningkatan hasil belajar sebab tidak ada siswa yang memperoleh
skor rendah berdasarkan penghitungan N-Gain Skor. Sedangkan di kelas
kontrol terdapat 12 siswa dengan skor rendah.

Lalu, berdasarkan persentase N-Gain skor nila rata-rata N-Gain Skor
untuk kelas eksperimen adalah 57,37%. Sedangkan nilai rata-rata N-Gain Skor
kelas kontrol adalah 26,22%. Dengan merujuk kategori tafsiran efektivitas N-
Gain, maka kesimpulannya yaitu pelaksanaan pembelajaran pada kelas
eksperimen dengan Strategi APOS bernilai cukup efektif untuk meningkatkan
hasil belgjar peserta didik pada materi bilangan bentuk akar kelas X SMK
Negeri 1 Kedungwuni. Sedangkan pembelgaran di kelas kontrol dengan
strategi pembelgaran konvensional bernilai tidak efektif untuk meningkatkan
hasil belgar peserta didik pada materi bilangan bentuk akar kelas X SMK
Negeri 1 Kedungwuni.

Selain itu, dilihat dari hasil observas pengamatan siswa selama proses

pembelgaran menunjukan bahwa siswa yang menggunakan strategi APOS
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terlihat senang dan aktif, karena lebih mudah dipahami materinya sehingga
hasil belgar siswa menjadi meningkat. Sedangkan untuk siswa yang
menggunakan model pembelgaran konvensional, hasil belgarnya belum
maksimal karena belum mandiri dan masih bergantung kepada guru.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil dari beberapa penelitian tentang
penerapan strategi APOS. Penelitian yang dilakukan oleh Abidin, Z., Mardapi,
D., & Budiyono. (2021) dengan judul “Efektivitas model APOS terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belgjar siswa™
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terhada kemampuan pemecahan
masalah matematis dan motivas belgjar siswa, dengan nilai F = 7,499; 8,119,
8,738 dan 17,460 dan memiliki signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05) yaitu
0,000.

Serta penélitian yang dilakukan oleh Hidayah, N., & Sulistyaningsih, E.
(2020) dengan judul “Penerapan strategi APOS pada pembel g aran matematika
ditinjau dari motivasi dan hasi| belgjar siswa” menunjukkan bahwa penerapan
strategi APOS efektif meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa, dengan
nilai signifikansi <0,05 yaitu 0,021 untuk hasil analisis kemampuan berpikir
kreatif siswadan 0,009 untuk hasil analisis minat belgjar siswa.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa untuk meningkatkan hasil
belgar siswa, strategi APOS lebih cocok dan cukup efektif digunakan
dibandingkan dengan model pembelgjaran konvensional. Selain itu, dengan
menggunakan strategi APOS dalam proses pembelgaran dapat menciptakan

suasana kelas yang aktif dan menyenangkan. Berdasarkan hal tersebut maka
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peneliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan strategi APOS dapat
peningkatan hasil belgar siswa materi bilangan bentuk akar kelas X SMK

Negeri 1 Kedungwuni.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
1. Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMK N 1 Kedungwuni pada
semester gasal tahun 2024/2025 menggunakan Strategi Action, Process,
Object, Schema (APOS) Dalam Meningkatkan Hasil Belgar Peserta Didik
dapat disimpulkan bahwa secaradeskriptif statistik ada perbedaan rata-rata
hasi| belgjar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata
atau Mean untuk kelas eksperimen adalah sebesar 75,67 sementara untuk
kelas kontrol adalah sebesar 64,39. Berdasarkan hasil uji Independent
Sample T-Test dengan menggunakan Equal Variences Assumed
menunjukan bahwa nilai ¢y = 4,528; nilal distribusi t;, = 1,667
dan nilar § .=< 0.001. Karena nilai tpj > (4,528 > 1,667)
dan§ .2-5 ) 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat - perbedsan rata-rata .yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil bel gjar matematika materi bentuk akar
kelas X SMK Negeri Kedungwuni lebih tinggi apabila menggunakan
Strategi APOS dibandingkan dengan Strategi Konvensional. Kelas. pada
kelas eksperimen, 0% siswa memperoleh nilai rendah, 86,11% siswa
memperoleh nilai sedang, dan 13,89% siswa memperoleh nilai tinggi.
Sedangkan, pada kelas kontrol, 33,33% siswa memperoleh nilai rendah,

61,11% memperoleh nilai sedang, dan 5,56% memperoleh nilai tinggi.

71
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Pembelgaran menggunakan Strategi APOS (Aksi, Proses, Objek, dan
Skema) cukup efektif untuk meningkatkan hasil belgar matematika materi
bentuk akar kelas X SMK Negeril Kedungwuni. Hal tersebut merujuk pada
N-Gain Skor sebesar 56,37% di kelas eksperimen.

Pembelgaran dengan strategi pembelgaran konvensional konvensional
tidak efektif untuk meningkatkan hasil belgjar matematika materi bentuk
akar kelas X SMK Negeri.Kedungwuni. Hal tersebut merujuk padaN-Gain
Skor sebesar 26,22%

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
Strategi Action, Process, Object, Schema (APOS) dapat peningkatan Hasll
Belgar siswa dan cukup efektif untuk siswa kelas X SMK Negeri 1
Kedungwuni.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi guru
Dalam pembelgaran matematika, guru diharapkan mampu
mengadakan pembelgaran yang lebih melibatkan siswa secara aktif
sehingga siswa dapat termotivas dalam mengikuti pembelgaran
matematika.
5.2.2 Bagi siswa
Siswa hendaknya tidak hanya menerima keterangan dari guru
melainkan aktif dalam proses pembel gjaran, sering berlatih mengerjakan

soal-soa matematika yang ada dibuku paket dan sebaiknya mempunyai
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keinginan untuk selau belgar matematika agar prestasi belgarnya
meningkat.
5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagal acuan untuk penelitian
selanjutnya terkait penerapan Strategi Action, Process, Object, Schema
(APQOS). Diharapkan pendliti selanjutnya agar menambahkan variabel
yang lebih bervarias .dengan menggunakan kemampuan matematis
lainnya seperti pemahaman matematis; penal aran matematis, pemecahan

masalah matematis, dil.
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